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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah menemukan faktor kesulitan belajar mahasiswa dalam memahami 

konsep dasar fisika farmasi dalam proses pembelajaran. Subyek penelitian merupakan mahasiswa 

di Institut Kesehatan Helvetia tahun ajar 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Pengambilan data dilakukan menggunakan wawancara serta observasi 

langsung. Jumlah sampel dalam penelitian 25 mahasiswa yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi langsung. Hasil 

wawancara serta observasi menemukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran. Kemudian dosen memberikan pembelajaran yang interaktif, sehingga 

hasil pembelajaran mahasiswa mengalami peningkatan secara signifikan dan antusias mahasiswa 

mengalami peningkatan, faktor kesulitan belajar yang tertinggi sebesar 44% yaitu motivasi. 

Kesimpulan faktor yang mempengaruhi kesulitan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

khususnya fisika yaitu, bakat, motivasi, minat, dan motivasi. Dosen mengubah kesulitan 

mahasiswa dengan cara memberikan pembelajaran yang interaktif berkualitas, serta memberikan 

motivasi.  
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ABSTRACT 
The purpose of the study was to find factors that cause students' learning difficulties in 

understanding the basic concepts of pharmaceutical physics in the learning process. The subjects 

of the study were students at the Institut Kesehatan Helvetia in the 2024/2025 academic year. This 

study used a qualitative research method. Data collection was carried out using interviews and 

direct observation. The number of samples in the study was 25 students selected using the method 

purposive sampling. Based on the results of in-depth interviews and direct observations. The 

results of interviews and observations found that there were several factors that influenced the 

difficulty in following learning. Then the lecturer provides interactive learning, so that the 

students' learning outcomes increase significantly and the students' enthusiasm increases, the 

highest learning difficulty factor of 44% is motivation. Conclusion factors that influence students' 

difficulties in the learning process, especially physics, namely, talent, motivation, interest, and 

motivation. Lecturers change students' difficulties by providing interactive, quality learning, and 

providing motivation. 
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Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting dan wajib diterima oleh 

masyarakat idonesia. Tanpa adanya pendidikan kita akan sulit beradaptasi dan bersaing 

secara global ditingkat dunia. Pendidikan secara garis besar membantu kita dalam melihat 

pentingnya mengajar dan belajar, agar pengetahuan yang kita dapat bisa terus bertambah 

dan berkembang sesuia dengan zaman. Faktor yang paling berpengaruh dalam pendidikan 

adalah tenaga pendidikan, seperti guru ataupun dosen.  

Tenaga pendidik merupakan manusia yang diharapkan mampu memberikan 

pembelajaran yang terbaik sesuai dengan bidang dan kemampuan yang dimilikinya 

kepada peserta didik dari tingkat Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Tenaga 

pendidik harus mampu menyampaikan pengetahuan dan mendedikasikan seluruh 

kemampuannya untuk membantu peserta didik dalam menghadapi tantangan global. 

Tenaga pendidik juga harus mampu menyampaikan pembelajaran yang inovatif dan 

aplikatif, sehingga peserta didik bukan hanya menambah pengetahuan tetapi juga mampu 

menerapkan pembelajaran yang didapatkan ke dalam dunia nyata. Tigkat kemampuan 

peserta didika berbeda - beda tergantung pengalaman yang jenjang pendidikannya. 

 Mahasiswa di perguruan tinggi misalnya, kita sebagai pengajar khususnya dosen 

pasti menyimpulkan bahwa sanya mahasiswa sudah mendapat pembelajaran yang cukup 

di masa sekolah sebelumnya, sehingga dalam menyampaikan materi yang kita ajarkan 

lebih memiliki untuk memberikan materi seadanya, tapi kenyataannya masih banyak 

mahasiswa yang memiliki kemampuan yang sangat minim. Sebaiknya kita perlu 

memberikan pembelajaran yang bermutu, interaktif , dan mencakup ke kehidupan nyata, 

sehingga mahasiswa lebih mudah memahami pembelajaran yang kita berikan (Busyairi 

et al., 2021).  

Pembelajaran dalam dunia pendidikan adalah wadah untuk menyiapkan generasi 

emas yang dapat berkompetensi ditingkat dunia. Agar dapat mewujudkannya dibutuhkan 

pembelajaran yang ekuivalen dengan harapan yang kita ingikan. Salah satunya dengan 

menciptakan pembelajaran yang inovatif, kreatif, aplikatif, serta dapat mengkuti 

perkembanagan pendidikan sampai ranah internasional. Pembelajaran inovatif adalah 

pembelajaran yang lebih fokus terhadap penggunaan metode, media, teknologi, dan 

strategi yang belum pernah di lakukan sebelumnya dengan tujuan menciptakan daya tarik 

dalam efektivitas dalam proses pembelajaran.  
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Pembelajaran aplikatif merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 

siswa dalam menerapkan ilmu yang didapatkan didalam pembelajaran kedalam dunia 

nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. Maka ilmu yang didapatkan bukan hanya teori 

saja tetapi dapat dipraktikan dalam konteks nyata. Hasil yang didapatkan dari 

pembelajaran aplikastif adalah keterampilan membuat proyek dan keterampilan daalam 

memecahkan masalah. Sedangkan pembelajaran kreatif hampir sama dengan 

pembelajaran inovatif, yang membedakannya kebaharuan saja. Didalam pembelajaran 

juga fokus dalam menyiapkan, model, strategi, media yang menarik. Pembelajaran ini 

bertujuan dalam mengembangkan potensi kreativitas peserta didik sekaligus 

meningkatkan motivasi dan minat belajar.  

Penjelasan pembelajaran menurut beberapa ahli pendidikan yaitu, Pembelajaran 

yang baik menurut (Sudjana, 2009) yaitu interaksi antara siswa dengan pendidik baik  

lingkungan belajar, sumber belajar, agar mencapai tujuan. Dan menurut (Djamarah, 2010) 

pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara siswa dan pendidik serta sumber 

belajar, lingkungan belajar dengan cara memberikan stimulasi agar siswa mengalai 

change in behavior (perubahan prilaku). Pembelajaran yang baik terjadi apabila muncul 

hubungan iteraksi antara dosen dan mahasiswa agar mendapat informasi yang lebih 

bermakna. 

Berbagai macam bidang pembelajaran yang diajarkan kepada mahasiswa salah 

satunya pada bidang fisika. Fisika adalah ilmu yang mempelajari sifat serta gejala alam 

dari benda yang subtomik sampak seluruh alam semesta. Fisika merupakan ilmu yang 

menjelaskan alam bekerja dan hubungan timbal baliknya sesuai dengan disiplin ilmu 

prinsip-prinsip dasar (Brown, T. & Williams, 2012). Fisika adalah cabang Ilmu 

Pengetahuan Alam yang mempelajari berbagai fenomena alam beserta penyebabnya. 

Menurut (Anderson, 2015) fisika merupakan salah satu ilmu inti yang sangat penting 

dalam memahami dunia di sekitar, dunia di dalam, dan dunia di luar.  

Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Fisika merupakan proses penyampaian 

dan penanaman konsep, prinsip, dan hukum-hukum fisika kepada peserta didik agar 

mereka mampu memahami dan menerapkan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran ini melibatkan kegiatan aktif peserta didik dalam memahami fenomena 

alam melalui eksperimen, diskusi, dan penalaran. Fisika merupakan pelajaran yang sulit 

untuk dipelajari dan dipahami bagi siswa , sehingga dibutuhkan pembelajaran fisika 
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dilaksanakan dalam bentuk penerapan fisika (Rizaldi & Fatimah, 2024) . Sehinnga 

pembelajaran fisika lebih aplikasif karena di terapkan dalam kehidupan sehari – hari .  

Penerapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari hari yaitu pada bidang farmasi. 

Farmasi berasal dari bahasa yunani yaitu “pharmacon” yang artinya obat (Endang 

Ernawaningtyas, 2023). Farmasi merupakan ilmu terapan dari beberapa ilmu dasara yaitu 

fisika, kimia, biologi, dan matematika. Misalnya konsep dasar fisika dalam bidang 

farmasi sangat banyak terutama dalam bidang industri yaitu memproduksi sediaan 

farmasi dan pembuatan obat seperti sediaan kecantikan, sediaan rumah tangga, dan lain 

lain. Namun dalam penyampain pengetahuan dasar tersebut masih ditemukan kesulitan 

bagi mahasiswa untuk memahaminya. Dikarenakan konsep dasar yang masih belum 

cukup dan masasiswa juga masih memiliki informasi yang terbatas.  

Kesulitan belajar merupakan suatu gangguan yang dialami oleh siswa dalam satu 

atau lebih faktor psikis mendasar yang mencakup pemahaman, penggunaan bahasa, lisan 

atau tulisan yang dengan sendirinya muncul sebagai kemmapuan tidak sempurna dalam 

hal mendengarkan, berfikir, berbicara, membaca, menulis atau membuat perhitungan 

matematika, termasuk juga kelemahan motorik ringan, gangguan emosional, budaya, atau 

ingkungan yang tidak menguntungkan bagi mahasiswa.  

Sudah seharusnya kita membantu peserta didik untuk menanggulangi kesulitan 

belajar. Jika kesulitan belajar siswa tersebut dibiarkan, maka tujuan pembelajaran tidak 

akan tercapai dengan baik. Siswa membutuhkan bantuan dalam menghadapi kesulitan 

belajar, yaitu mampu memahami materi pembelajaran. Kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran harus diketahui sejak awal terutama oleh tenaga pendidik, agar 

tujuan pembelajaran tercapai. Maka perlu dilakukan diagnosis dari pelaksanaan diagnosis 

ini membantu siswa untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.(Darimi, 2016) 

Banyak hal yang dapat dilakukan dalam mendiagnosis kesulitan siswa dalam 

pembelajaran perlu dilakukan karena berbagai hal Pertama, kesempatan dan pelayanan 

untuk berkembang secara maksimal dapat diterima oleh semua siswa dengan sama rata. 

Kedua, adanya perbedaan kemampuan, kecerdasan, bakat, minat, dan latar belakang 

lingkungan masing-masing siswa. Ketiga, memberikan kesempatan pada siswa untuk 

maju sesuai dengan kemampuannya. Dan keempat, guru lebih fokus dan intens dalam  

memberikan  pengetahuan, sikap yang terbuka dan mengasah keterampilan dalam 

mengindentifikasi kesulitan belajar siswa. (Darimi, 2016) 
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Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar baik dapat dilihat dari internal 

maupun eksternal. Di dalam perkuliahan kesulitan belajar mahasiswa dapat dilihat dari 

hasil pembelajaran pada tahun sebelumnya. Hasilnya masih relative rendah dan 

pengetahuan yang didapatkan mahasiswa masih kurang mendalam tentang kosep fisika 

dalam kefarmasian. dikarenakan dosen hanya memberikan konsep dasar fisika secara 

umum, tanpa mengaplikasikannya langsung ke bidang farmasi. Pembelajaran yang 

diberikan sangat monoton dimana materi yang disajikan hanya merupakan perngertian 

dan hitungan saja. Tanpa ada penjelasan aplikatif ke dalam bidang farmasi. Soal dan quiz 

yang diberikan hanya berupa defensisi, rumus, dan perhitungan saja. penelitian ini 

bertujuan faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar mahasiswa serta apa yang 

sebakinya dilakukan dosen dalam mengatasi kesulitan belajar.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 

peneliti merupakan instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata  atau  

pernyataan  yang  sesuai dengan keadaan sebenarnya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam 

penelitan in terdiri dari 5 kelas. Penelitian ini meggunakan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan cara pengambilan sampel dengan 

sengaja sesuai dengan pertimbangan tertentu agar data yang dapat memenuhi kebutuhan 

penelitian, sehingga data yang dihasilkan lebih fokus dan mendalam (Creswell, 2014), 

dimana dalam penelitian ini memilih 5 mahasiswa dari setiap kelas dan total sampel 

sebesar 25 mahasiswa.  

Teknik pengumpulan    data    dilakukan    secara trigulasi. Triangulasi merupakan 

teknik penelitian yang digunakan untuk meningkatkan validitas data melalui 

penggabungan berbagai sumber data, metode, atau teori yaitu Mahasiswa akan dipilih dan 

diwawancarai secara mendalam sesuai dengan kriteria berdasarkan permasalahan 

penelitian. Kemudian peneliti melakukan observasi langsung berupa kegiatan diskusi dan 

hasil quiz yang dilakukan mahasiswa di akhir pembelajaran. Analisis data bersifat    

induktif/kualitatif. (Moleong, 2014) 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi langsung dapat 

disimpulkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran. Pertama. Bakat. Beberapa mahasiswa memasuki jurusan farmasi karena 

permintaan orang tua bukan berdasarkan kemampuan/bakat mahasiswa tersebut, 
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sehingga mahasiswa masih harus belajar lebih giat lagi agar mampu mengikuti 

perkuliahan farmasi. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyak mahasiswa yang 

kemampun berhitung dan dasar fisika yang masih sangat jauh dari teman setingkatnya. 

Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Slameto, 2010) bahwa bakat berfungsi 

sebagai dasar dalam pengembangan kemampuan tertentu. Menurut (Purwo, 2008) bakat 

merupakan sifat alami seseorang untuk berprestasi dalam beajar sesuai dengan bidang 

tertentu lebih cepat dan mudah. Selain itu bakat juga dapat terus di asah dengan latihan 

dan belajar dari pengalaman sehingga kemampuan untuk berprestasi semakin meningkat 

lebih dari keadaan awal (Sukmadinata, 2007). Jadi bakat sangat berpengaruh dalam 

kemampuan mahasiswa dalam proses pembelajaran.  

Kedua. Motivasi. Mahasiswa datang ke kampus hanya untuk mengisi kehadiran 

saja, tidak memiliki target atau visi yang jelas tentang manfaat belajar. Sehingga muncul 

rasa bosan dan tidak fokus dalam pembelajaran. Selain itu kurangnya dukungan 

lingkungan seperti teman sehingga motivasi belajar nya semakin menurun. Motivasi 

sangat penting dalam pembelajaran sesuai dengan yang di defenisikan oleh (L. W. 

Anderson, 2005) motivasi belajar adalah proses yang memulai, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku belajar siswa agar tujuan belajar tercapai. Sedangkan menurut 

motivasi merupakan (Robbins, 2001) keadaan yang mampu mengarahkan seseorang 

untuk melakukan hal yang bermanfaat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan yang 

dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. 

Ketiga. Minat. Hampir sama dengan penjelasan mengenai bakat mahasiswa, 

bahwasanya beberapa mahasiswa memasuki jurusan farmasi dikarenakan permintaan 

orang tua bukan karena minat mahasiswa tersebut, sehingga mahasiswa tersebut harus 

terlebih dahulu menumbuhkan rasa suka/minat nya tersebut kedalam farmasi, agar lebih 

mudah dalam memahami pembelajaran. Selain itu, banyak mahasiswa yang memliki 

jurusan diluar dari bidang farmasi seperti contohnya kesenian. Sehingga harus banyak 

melakuan penyesuain yang lebih banyak dan harus belajar lebih giat lagi dari teman yang 

memiliki minat dan bakat dibidang farmasi. Pada penelitian (Yuni Nur Maulidah, 

Suharmono, Muhammad Thamrin, 2022) menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar . sama halnya dengan penelitian  

rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terhadap 
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pembelajaran yang didorong oleh rendahnya minat siswa dalam belajar (Angga setiawan, 

wayu nugroho, 2022).  

Keempat. Kemampuan intelektual. Mata kuliah fisika khususnya terapan fisika 

dalam farmasi memerlukan kemampuan dasar menghitung dan menganalisis 

permasalahan yang ada di kehidupan sehari hari, sehingga dibutuhkan kemampuan 

intelektual yang baik. Namun pada kenyataannya masih banyak Mahasiswa yang 

memiliki kemampuan intelektual renda, sehingga kesulitan belajar dialami oleh beberapa 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sari, 2020) yang menyatakan Hubungan 

antara kemampuan intelektual dan kesulitan belajar sangat kompleks anak dengan 

kemampuan intelektual rendah cenderung lebih berisiko mengalami kesulitan belajar. 

Dan menurut (Wulandari, 2019) Anak dengan kesulitan belajar sering kali mengalami 

tantangan dalam kemampuan intelektual tertentu, yang memerlukan pendekatan khusus 

dalam proses pendidikan mereka.  

Berikut merupakan gambar hasil yang diberikan kepada 25 mahasiswa berupa 

faktor kesulitan Belajar mahasiswa dalam pembelajaran Fisika Dasar.  

 

Gambar 1. Faktor Kesulitan Belajar 

 

Dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa ada empat faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar yaitu, bakat, motivasi, minat, dan kemampuan 

intelektual. Dari keempat faktor yang diamati Faktor yang memiliki persentase besar 

yaitu faktor motivai yaitu sebesar 44 %. hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 

motivasi adalah faktor yang paling mempengaruhi kesulitan belajar, hal ini dibuktikan 

bahwa mahasiswa masih kesulitan dalam memotivasi diri mereka, akibat faktor 
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lingkungan dan dukungan orang sekitar mereka. Kurangnya motivasi dalam pembelajaran 

juga dapat menurunkan minat belajar, sesuai dengan penelitian (Awe & Benge, 2017) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-

sama antara minat dan motivasi belajar dengan hasil belajar. Sejalan dengan penelitian 

(Farisi & et al, 2023) yang menyatakan ada hubungan antara motivasi dengan minat 

belajar dengan kategori tinggi .  

Upaya yang dilakukan dosen dalam menghadapi kesulitan tersebut adalah 

memberikan informasi dasar tentang fisika yang berkesinambungan dengan farmasi. 

Sehinga pembelajaran bersifat aplikatif, mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang 

didapatkan kedalam dunia nyata. Dalam penyampaian nya kepada mahasiswa diberikan 

pengajaran yang interaktif seperti diskusi, pemberian quiz dalam bentuk permainan 

edukasi, mengaplikasikan langsung konsep tersebut dalam kehidupan sehari hari, serta 

memberikan tugas yang memperkaya pengetahuan mereka dalam memahami konsep 

dasar tersebut bukan hanya memberikan materi singkat, diskusi tanpa ada umpan balik, 

serta memberikan soal dan kuiz yang kearah aplikatif bukan lagi soal mendefinisikan atau 

menghitung. Sehingga mahasiswa lebih termotivasi belajar karena pembelajaran yang 

dilakukan dapat dihubungkan ke dunia nyata khususnya bidang farmasi. Pemberian 

motivasi langsung juga sangat diperlukan agar mahasiswa lebih focus dalam 

melaksanakan pembelajaran dan tujuan pembelajaran tercapai serta menambah minat 

mahasiswa dalam belajar.  

Dalam meningkatkan kemampuan intelektul dosen memberikan latihan dan quiz 

yang dapat merangsang kemampuan berhitung, dan kemampuan memecahkan masalah. 

Seringnya memberikan pelatihan dan belajar dari pengelaman dapat meningkatkan 

kemampuan inteligesi siswa. Selain memberikan latihan dosen juga membuat forum 

diskusi aktif agar mahasiswa dapat mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan. 

Sesuai penelitian (Fitri, 2022) yang menjelaskan bahwa kemampuan intelektual dapat 

ditingkatkan melalui keterampilan bertanya.   

Setelah diberikan pembelajaran yang interaktif, hasil pembelajaran mahasiswa 

mengalami peningkatan secara signifikan dan antusias mahasiswa mengalami 

peningkatan pula. Mahasiswa lebih mudah memahami konsep dasar terutama dalam 

bidang fisika farmasi. Hal tersebut terlihat dari hasil quiz yang diberikan kepada 

mahasiswa dan diskusi yang dilakukan oleh mahasiswa.  
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Pada penelitian (Sumampouw et al., 2025) Hasil penelitian menunjukkan faktor 

ynag mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada saat melakukan aktivitas belajar yaitu 

faktor internal dan eksternal. Pengaruh dari Faktor internal diataranya fisik (25,3%), 

minat (26,5%), kemampuan intelektual (28,6%), perhatian belajar (32,3%), emosional 

(32,5%) motivasi (35,9%), kesehatan jasmani (38,3%), bakat (42,5%), sikap (43,4%), dan 

faktor kesiapan belajar (48,9%). sedangkan yang mempengaruhi faktor eksternal antara 

lain interaksi dengan teman sebaya (35,4%), interaksi dengan guru (42,7%), kebijakan 

pendidikan sekolah (43,5%), lingkungan sekolah (45,6%), lingkungan keluarga (48,9%), 

lingkungan belajar di rumah (52,3%), sarana dan prasarana (54,6%) kondisi ekonomi 

keluarga (56,7%), teknologi dan media pembelajaran (63,6%), dan kurikulum (65,4%). 

dapat disimpulkan faktor ekternal dan internal yang mempengaruhi siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Tondano menghadapi kesulitan belajar adalah kesiapan beajar dan kurikulum. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada berbagai faktor yang 

mempengaruhi kesulitan mahasiswa dalam proses pembelajaran khususnya fisika seperti, 

bakat, motivasi, minat dan kemampuan intelektual. Dosen mengubah kesulitan 

mahasiswa dengan cara memberikan pembelajaran yang interaktif dan berkualitas, serta 

memberikan motivasi dalam pembelajaran. Menyampaikan tujuan akhir dari matakuliah 

yang diharapkan, sehingga mahasiswa bisa lebih fokus dan termotivasi dalam 

menjalankan pembelajaran lebih aktif dan kompeten. Serta menambah minat dan 

meningkatkan kemampuan intelegensi dalam pembelajran. Selain keempat faktor 

tersebut masih banyak faktor lain yang mempengaruhi, diharapkan penelitian selanjutnya 

menemukan faktor lain yang mempengaruhi mahasiswa dalam menghadapi kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran. 
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